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TERHADAP JASA AUDIT E-COMMERCE Dl BANDUNG 

Audit of E-Commerce aim to to give assurance to interested parties will 
mount security. All sent data through internet can only be accessed by competence 
people who to transact on-linely at e-commerce company and that e-commerce 
transaction system the walk better. Evidence make an audit of altogether there 
have in the form of computer hardisk. Audit conducted by auditor which have have 
executed audit of e-commerce or constructively past master for similar case or 
much the same to audit of e-commerce, auditor besides having to also master the 
problem of auditing and accountancy, also has to comprehend information control 
system and technology. Attendances of this e-commerce require service make an 
audit of from public accountant offices understanding and comprehending audit of 
e-commerce really its area expert. Auditor attitude to attendance of audit of e- 
commerce this indication of respon which are positive, .besides adding her horizon 
and knowledge concerning e-commerce also give opportunity, at the same time 
challenge, both for senior and also junior auditor in auditing activity. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang Penelitian 

Dalarn dunia bisnis yang sernakin global, saat ini banyak yang 
memanfaatkan media elektronik internet. Media ini dapat rnemberikan kesempatan 
atau peluang yang sarna bagi para pelaku bisnis baik kecil, rnenengah, rnaupun 
besar untuk dapat bersaing dalam dunia bisnis. 

Dalam era globalisasi dan perdagangan bebas, persaingan sudah sangat 
ketat dan sistem informasi tidak mengenal batas, sehingga dapat dikatakan bahwa 
perusahaan-perusahaan kelas dunia dapat bersaing dengan perusahaan lainnya di 
dunia, dan hams mempunyai pangsa pasar yang luas, hubungan yang baik dengan 
konsumen dalam era globalisasi. Memperluas kegiatan usahanya dengan 
menggunakan internet sebagai media bisnis secara on-line. Langkah-langkah awal 
yang diambil perusahaan tersebut yaitu rnembuat situs web yang menampilkan 
profil perusahaan serta produk apa saja yang dihasilkan perusahaan tersebut, 
kemudian perusahaan tersebut dapat rnelaksanakan pernasaran produk-produknya 
melalui situs web dan kernudian konsumen juga dapat rnelakukan pernbelian 
produk melalui situs web perusahaan. Kegiatan konsumen dalam rnernbeli produk 
suatu perusahaan, dengan cara rnelakukan pemesanan rnaupun pembelian rnelalui 
situs web perusahaan produsen produk tersebut, rnaka kegiatan tersebut telah 
melakukan transaksi secara on-line. 

Kegiatan bisnis atau lebih sederhananya melakukan pertukaran, terrnasuk 
jual beli, produk dan jasa yang membutuhkan transportasilpemindahan, baik secara 
fisik maupun digital dari satu lokasi ke lokasi lain melalui media transmisi elektronik 
inilah yang disebut sebagai " E-Commerce " 

Selain audit atas laporan keuangan historis yang disusun berdasarkan 
prinsip akuntansi yang berlaku umum, akuntan publik biasanya diminta untuk 
memberikan jasa penugasan audit lainnya, jasa atestasi, dan penugasan kompilasi, 
berbagai tingkat keyakinan (level of assurance) dan jeni-jenis laporan lainnya. 

Sejalan dengan pertumbuhan jumlah perusahaan-perusahaan yang 
menggunakan fasilitas on-line dalam bisnisnya di Indonesia, timbul pula kebutuhan 
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perusahaan-perusahaan tersebut atas jasa audit dari kantor-kantor akuntan publik. 
Jasa audit yang diberikan tersebut adalah jasa audit e-commerce. Namun 
kenyataannya khususnya di Kotamadya Bandung masih banyak auditor KAP yang 
belum memanfaatkan jenis penugasan audit ini. 

Di Luar negeri telah menjadi ha1 yang umum suatu kantor akuntan publik 
memberikan jasa audit e-commerce (AICPA Website, 2005. htt~://www.aic~a.org). 
Di Indonesia jasa audit e-commerce ini belum terlalu dikenal, sehingga perlu 
dilakukan penelitian yang lebih jauh untuk mengetahui hal-ha1 yang rnenyebabkan 
kurang dikenalnya jasa audit ini. Untuk mengetahui penyebab utama kurang 
dikenalnya jasa audit e-commerce ini, perlu diketahui terlebih dahulu bagaimana 
sikap dan sejauh mana pemahaman auditor-auditor khususnya di daerah Kota 
Bandung terhadap jasa audit e-commerce ini. 

ldentifikasi Masalah 
Masalah dalam penelitian ini adalah "Bagaimana sikap auditor terhadap 

jasa audit e-commerce?". 

Maksud dan Tujuan Penelitian 
Maksud penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empirik mengenai 

sikap jasa audit e-commerce. Sedangkan tujuannya untuk mengetahui bagaimana 
sikap auditor terhadap jasa audit e-commerce. 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN' HlPOTESlS 
Kajian Pustaka 
Elektronik Commerce 

Elektronik commerce adalah tentang melakukan bisnis secara elektronik. 
Didasari dengan pemrosesan secara elektronik dan tranmisi data, termasuk teks, 
suara dan video. Hal tersebut mencakup berbagai jenis aktivitas termasuk jual-beli 
barang dan jasa secara elektronik, pengiriman data digital secara on-line, transfer 
dana secara elektronik. jual beli saharn secara elektronik, bills of lading, lelang 
komersial, kerja sama rancang dan bangun, pengadaan secara on-line, 
procurement publik, direct consumer marketing dan layanan purna jual. e- 
commerce juga melibatkan produk (contoh: produk kornsumsi, alat-alat medis) dan 
jasa (contoh: layanan informasi, jasa finansial dan hukum), aktivitas-aktivitas 
tradisional (contoh: kesehatan, pendidikan), dan aktivitas-aktivitas baru, contoh: ma1 
virtual (Thomas, 2000:3). 

lsnaeni Achdiat (2000) mengemukakan bahwa E-Commerce yaitu: "The 
use of electronic transmission mediums (telecommunications) to engage in the 
exchange, including buying and selling, of products and services requiring 
transportation, either physically or digitally, h m  location to location. " 

E-commerce (Electronic Commerce) merupakan bisnis yang transaksinya 
dilakukan dengan bantuan jaringan komputer secara on-line. Transaksi tersebut 
adalah penjual dan pembeli barang atau jasa serta pembayaranya yang dilakukan 
melewati komunikasi digital. Teknologi yang digunakan antara lain adalah Internet 
dan electronic data interchange (EDI), (Fathul Wahid, 2002:97). 

Sistem Transaksi Aplikasi E-Commerce. Mula-mula aplikasi akan 
menampilkan daftar barang yang tersedia, lalu pengguna dapat memilih beberapa 
item yang ingin dibeli. Pada saat pengguna memilih suatu item barang, identitas 
barang tersebut dicatat, dan selanjutnya pengguna dapat melanjutkan 
berbelanjalmemilih item yang lain. Server menginat item apa saja yang telah 
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dipesan. Pada saat pengguna melanjutkan browsing, server memelihara track 
pengguna tersebut dan pengguna tersebut dapat melakukan check out terhadap 
iten-item yang telah dipesan. Untuk dapat melaksanakan ha1 ini, digunakan metode 
untuk memelihara state. Pada akhir proses pemesanan, ditampilkan halaman yang 
mengumpulkan informasi pengguna, preferensi, dan halaman untuk pemrosesan 
kartu kredit. Halaman ini juga menunjukkan pesan bila ada kesalahan informasi 
atau terdapat penolakan autorisasi kartu kredit oleh agen pemroses. Selanjutnya, 
setelah transaksi selesai diproses, terdapat tanda terima transaksi yang 
mengkonfirmasi pesanan dan menyampaikan nomor id pesanan kepada pengguna. 
Yang penting diperhatikan untuk pengembangan aplikasi e-commerce adalah 
inforrnasi nomor kartu kredit dan informasi personal lainnya harus aman dan tidak 
mudah dilihat orang yang tidak berhak 

Audit E-Commerce 
Audit €-Commerce adalah audit yang dilakukan untuk memberikan 

assurance kepada pihak-pihak yang berkepentingan akan tingkat keamanan yaitu 
bahwa seluruh data yang dikirim via internet hanya dapat diakses oleh orang-orang 
yang berhak untuk bertransaksi secara on-line pada suatu perusahaan e-commerce 
dan bahwa sistem transaksi e-commerce tersebut berjalan dengan baik (Isnaeni 
Achdiat, 2000). 

Sistematika pelaksanaan audit menjadi lebih rumit dan sulit untuk audit e- 
cornmeme, mengingat sebagian besar kegiatan pengolahan data berlangsung 
menggunakan (program) komputer, yang secara fisik tidak dapat dilihat 
pelaksanaannya. Demikian juga halnya dengan datadata yang tersimpan di dalam 
file-file komputer, yang memang memerlukan keahlian dan sarana-sarana tertentu 
untuk mempercayainya. 

AlCPA dan ClCA telah mengembangkan jasa assurance untuk teknologi 
informasi dan e-commerce dengan kelompok jasa yang disebut WebTmst dan 
SysTnrst, yang dilakukan menurut standar atestasi (Arens, 2006). Standar 
Profesional Akuntan Publik (SPAP) SA Seksi 335, Auditing dalam Lingkungan 
Pengolahan Data Elektronik Tentang Keahlian dan kompetensi, menjelaskan: 
Paragraf 03: 

Bila melaksanakan audit dalam lingkungan pengolahan data elektronik, 
auditor hams memiliki pemahaman memadai mengenai perangkat keras, perangkat 
lunak dan sistem pengolahan komputer untuk merencanakan penugasan dan ia 
harus memahami bagaimana dampak pengolahan komputer untuk merencanakn 
penugasan dan ia harus memahami bagaimana dampak pengolahan data 
elektronik terhadap prosedur yang digunakan oleh auditor dalam memperoleh 
pemahaman dan melakukan prosedur audit, termasuk penggunaan teknik audit 
berbantuan komputer (computer-assisted audit techniques). 
Paragraf 04: 
Auditor hams pula memiliki pengetahuan pengolahan data elektronik memadai 
untuk menerapkan prosedur audit, bergantung atas pendekatan audit yang 
digunakan (audit around computer and through computer) 

Rencana audit dalam pelaksanaan audit terkait erat dengan tujuan yang 
akan dicapai dalam melakukan audit tersebut. Rencana tersebut meliputi rencana 
keterlibatan personil sampai kepada penggunaan metode dan tatacara auditnya. 

Guna menilai tingkat kesesuaian tersebut seorang auditor hams 
memperoleh bukti-bukti, yaitu segenap informasi yang bisa diperoleh untuk 
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menentukan tingkat kesesuaian tersebut dalam laporan auditing, serta sumber- 
sumber lain yang dimungkinkan dan dibenarkan. 

Salah satu jenis bukti tersebut adalah file-file data yang disimpan dalam 
media perekam data komputer, yang memerlukan komputer dan teknik-teknik 
khusus untuk membacanya. Secara fisik yang terlihat adalah bentuk dan jenis 
media penyimpannya (disket, hardisk, dan lainnya) yang sama. Pengujian terhadap 
bukti seperti itu, selain memerlukan komputer juga teknik-teknik pembacaan data, 
yang bergantung kepada desain aplikasi, bahas pemograman dan sistem operasi 
yang sesuai. Seorang auditor, dalam ha1 tersebut, hams memilki pengetahuan 
mengenai konsep audit e-commerce, mampu membaca dokumentasi aplikasi, dan 
beke rjasama dengan pengembang dan pemogram aplikasi tersebut. 

Desain sebuah aplikasi disusun berdasarkan atas sasaran pengolahan 
data, konfigurasi peralatan komputer yang tersedia, kesediaan perangkat lunak, 
serta wawasan yang dimilki oleh penyusun sistem maupun pemrogramannya, 
selain sistem pengamanan (sekuriii) yang akan diterapkan. Salah satu saja dari 
unsus tersebut berbeda, maka dapat dipastikan akan berbeda pula desain aplikasi 
serta file penyimpanan datanya. 

Bukti-bukti tersebut merupakan jejak-jejak audit (audit trails) yang hams 
bisa ditelusuri sejak dari sumber asalnya, pengolahan serta penyimpanannya, atau 
rIMUpakan pembuktian secara terbalik, dimulai dari audit atas akun-akun informasi 
akhir yang h a ~ s  mernperoleh dukungan dari sumber datanya, yang antara lain 
dibuktikan dengan bukti-bukti data yang terekam di dalam .file-file penyimpan data 
komputer tersebut. 

Pada intinya, tugas seorang auditor adalah melakukan pembandingan 
antara kondisi yang sebenarnya dari penyelenggaraan pengolahan data tersebut 
dengan ketentuan yang menjadi dasamya, dan kemudian menentukan tingkat 
kesesuainnya. Hal ini sama saja antara audit konvensional dengan audit e- 
commerce. Hanya saja seorang auditor tidak dapat melihat secara fisik tahap demi 
tahap kegiatan pengolahan data, apakah sudah benar-benar sesuai dengan 
pedoman ketentuan yang berlaku, karena semua tahap tersebut terselenggara 
melalui program komputer serta menggunakan file-file data yang tidak bisa dibaca 
secara fisik. Di samping itu istilah teknis e-commerce membuat laporan hasil audit 
e-commerce menjadi sangat rumit, sebab istilah-istilah tersebut tidak dijumpai pada 
audit konvensional. 

Konsep Audit E-Commerce 
Audit e-commerce meliputi berbagai aktivitas yaitu: Memberikan jaminan 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai tingkat keamanan; Pengujian 
atas tindak lanjut terhadap gangguan atau pembobolan; Peninjauan terhadap 
sistem atau alat yang digunakan; Melakukan analisis otorisasi yang berwenang; 
Melakukan pengujian terhadap sistem transaksi; Audit sistem electronic data 
processing; Audit teknologi informasi sistem transaksi; Analisis risiko terhadap 
sistem transaksi on-line; Dan aktivitas pengujian terhadap pengendalian transaksi 
on-line (Isnaeni Achdiat, 2000) 

Dalam pelaksanaan sebuah audit ecommerce, auditor h a ~ s  memiliki 
perencanaan dalam melaksanakan proses audit, yang semuanya berkait dengan 
verifikasi dan pengesahan yang bertujuan untuk membuktikan kevalidan transaksi- 
transaksi yang digunakan untuk membuat laporan, penerapan yang . benar dari 
kriteria-kriteria yang sudah ditetapkan dalam kegiatan bisnis, serta melakukan 



1085 Jumal Bisnis. Manajemen dan Ekonomi, Volume 8 Nomor 2 November 2006 1081-1 103 
pengujian atas segenap temuan dengan menerbitkan laporan yang sesuai dengan 
jenis dan tujuan auditnya. 

Jenis audit apa pun yang akan dilakukan tetap tidak mengubah konsep- 
konsep tersebut, meski ada perubahan pada objek yang diaudit. Namun khusus 
pada audit sistem informasi yang dilakukan dengan pengolahan data berbasis 
komputer, hendaknya seorang auditor telah memahami dan memiliki pengetahuan 
mengenai komputer dan tatacara penggunaan alat bantu tersebut dalam segenap 
langkah pengolahan datanya. Sistem informasi yang dihasilkan melalui mekanisme 
pengolahan data berbantuan komputer memang memilki resiko dan kesulitan yang 
lebih tinggi dibanding dengan pengolahan data secara manual. 

Audit terhadap bukti-bukti transaksi yang tersimpan pada media komputer 
jelas tidak dapat dilakukan secara fisik dengan membacanya, namun harus 
rnenggunakan bahasa komputer tertentu dan memerintahkan melalui program. 
Selain itu di dalam program komputer juga tersimpan langkah-langkah proses yang 
memiliki kemungkinan yang sangat besar untuk menempatkan intruksi-intruksi 
tertentu yang tidak mudah dijejaki. Untuk melakukannya jelas dibutuhkan keahlian 
di bidang komputer dan pemograman yang tidak sederhana. 

Aktivitas audit e-commerce dapat dilakukan dengan teknik audit seperti 
biasa dengan tambahan teknik lain. Hal tersebut diperbolehkan karena ruang 
lingkup audit e-commerce lebih luas daripada audit laporan keuangan. 

Pendekatan Audit E-Commerce 
Pendekatan audit e-commerce sebagai berikut: (a) Karena transaksi 

diproses dalam "real time", bertambahnya tingkat kepercayaan dengan 
menempatkan controls yang "built-in" di dalam sistem. (b) Rangkaian kertas kerja 
menjadi tidak ada, setiap transasksi dan dukumen transasksi (misalnya: invoices 
dan billing) dilakukan secara elektronik, detail transaksi dimasukkan secara on-line 
dan input dokumentasi tidak lagi diperlukan, output, seperti invoices dan billing 
dibuat secara elektronik, dan transaksi-transaksi yang djlakukan oleh sistem 
bersifat kompleks. (c) Bertambahnya tingkat kepercayaan dengan menempatkan 
pengendalian di dalam dan di sekitar sistem informasi untuk memastikan integritas 
dan kerahasiaan baik data maupun day-to-day business transaksinya. Jika 
pengendalian tersebut tidak baik atau tidak efektif, risiko pelanggaran keamanan 
meningkat; (d) Pada volume transaksi yang meningkat, teknologi enkripsi dapat 
digunakan untuk menjaga terhadap akses-akses yang tidak terotorisasi kepada 
kerahasiaan data. Pemahaman tentang efektivitas teknologi enkripsi dibutuhkan 
untuk mengakses keefektivitasan keseluruhan lingkungan pengendalian; (e) Untuk 
permintaan yang diotorisasi, proses dan penerbitan tidak dapat dilakukan semau- 
maunya, namun memerlukan permintaan tertentu yang telah diotorisasi oleh pihak- 
pihak yang kompeten. Diluar ketentuan tersebut dapat dianggap bahwa keluaran 
tersebut tidak dapat dipertanggungjawabkan; Dan (9 Perusahaan-perusahaan yang 
berbisnis melalui internet pada umumnya menggunakan atau membutuhkan low 
asset base. Nilai net aset perusahaan-perusahaan tersebut, ketika diukur dengan 
menggunakan standar akuntansi yang berlaku, sering kali sangat kecil jika 
dibandingkan dengan market capitalization-nya. Pada saat ini, inherent goodwill 
tidak dihitung dan purchased goodwill diberikan perlakuan write-off. Kebijakan ini, 
seperti halnya kebijakan akuntansi yang lain, mungkin harus ditinjau kembali 
neraca yang lebih berarti. 
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Sikap 
Dalam bahasa inggris, sikap adalah 'attitudes", berasal dari bahasa latin 

'aptus" yang artinya keadaan siap secara mental yang bersifat subjektif untuk 
melakukan kegiatan. Saifuddin Azwar (2005:s) mengartikan sikap sebagai berikut: 
'Keteraturan tertentu dalam ha1 perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi), dan 
predisposisi tindakan (konasi) seseorang terhadap suatu aspek di lingkungan 
sekitamya". Sementara menurut Alex Sobur (2003:359) pengertian sikap adalah: 
"Sekelompok keyakinan dan perasaan yang melekat tentang objek tertentu dan 
kecenderungan untuk bertindak terhadap objek tersebut dengan cara tertentu". 
Selanjutnya ia mengemukakan bahwa: (a) Sikap merupakan hasil belajar. (b) Sikap 
selalu dihubungkan dengan objek, seperti manusia, wawasan, peristiwa ataupun 
ide; (c) Sikap diperoleh dengan berinteraksi dengan individu lain; (d). Sikap memiliki 
kesiapan untuk bertindak dengan cara-cara tertentu terhadap objek; (e) Sikap 
berarti perasaan atau afeksi; (9 Sikap memiliki tingkat intensitas terhadap objek 
tertentu; (g) Sikap memiliki dimensi waktu, yaitu mungkin hanya cocok pada situasi 
yang sedang berlangsung; (h) Sikap dapat bersifat relatif konsisten dalam sejarah 
hidup individu; (i) Sikap merupakan bagian konteks persepsi maupun kognisi 
individu; (y) Sikap merupakan penilaian terhadap sesuatu yang mungkin 
merupakan konsekuensi tertentu bagi individu; Dan (k) Sikap merupakan 
penafsiran dari tingkah laku. 

Jadi sikap pada dasamya merupakan kecenderungan mental yang relatif 
menetap yang didasarkan pada konsep evaluasi terhadap sesuatu objek tertentu, 
di mana kemudian hak ini mendorong munculnya motif berperilaku pada individu. 

Komponen Sikap 
Sikap memiliki tiga komponen yang tidak berdiri sendiri melainkan saling 

berkaitan dan saling mempengaruhi. Tiap komponen sikap memiliki fungsi masing- 
masing yang diarahkan pada objek atau sasaran yang dituju. Ketiga komponen itu, 
sebagaimana diuraikan dalam Natanegara (1998: 32), adalah sebagai berikut: (a) 
Komponen kognitif, merupakan proses mental tertinggi dalam mengolah suatu 
objek atau sasaran. Hal ini meliputi kesadaran akan suatu masalah, pemberian arti, 
nilai dan fungsi suatu objek. Heider (2000) mengemukakan bahwa komponen 
kognitif ini merupakan suatu unit yang membentuk suatu hubungan antara subjek 
dan objek atau situasi dengan tujuan secara sadar mempersiapkan dirinya untuk 
membentuk suatu pemahaman. Jadi di sini jelas adanya unsur pengetahuan subjek 
tentang objek atau situasi atau sasaran tertentu, misalnya Pemahaman tentang 
audit e-commerce. (b) Komponen afektii, merupakan keadaan yang bersifat 
emosional yang berhubungan dengan objek atau situasi tertentu. Dengan demikian 
dalam komponen ini berperan perasaan, kesan yang diwamai dengan adanya rasa 
senang atau tidak senang, simpati atau antipati, cemas, takut, kesan terhadap 
suatu ha1 yang baru , peluang untuk berkarir, keinginan untuk menambah 
pengetahuan atau lainnya. (c) Komponen konatii. Dalam komponen ini terdapat 
suatu situasi di mana keputusan untuk bertingkah laku telah diambil yang berartti 
komponen ini berhubungan dengan psiko-motorik. Sehingga, di sini ada 
kecenderungan kesiapan keinginan untuk bertindak terhadap suatu objek atau 
situasi yang dihadapi. Ketiga komponen tersebut beke rja bersama-sama hingga 
menghasilkan sikap tertentu seseorang terhadap objek atau situasi tertentu. 
lnteraksi ketiga komponen ini memberika kondisi dinamik pada diri individu 
sehingga memungkinkan sikap seseorang berbeda dengan yang lainnya. Meskipun 
secara konseptual ketiga komponen ini dibahas secara terpisah namun pada 
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kenyataannya dalam dinamika yang terjadi secara utuh sulit untuk membedakan 
dan menerangkan di mana letak keterpisahannya secara sendiri-sendiri 
(Natanegara, 1998: 40). Dalam kegiatan audit, sikap tersebut dapat berupa 
keinginan untuk menambah pengetahuan, keinginan untuk mencoba/melakukan ha1 
baru, dan kesiapan mendapat penugasan audit e-commerce. Di samping itu, 
karakteristik (dimensi) sikap adalah mempunyai arah, intensitas, keleluasan, 
konsistensi dan spontanitas (Sax dalam Buku Saifuddin, 1995: 45). 

Pengukuran Sikap 
Untuk mengukur sikap ini ada beberapa cara. Salah satu dari tipe 

pengukuran sikap yang paling terkenal adalah skala sikap dari Likert. Pada 
prinsipnya metode ini menuntut individu agar memberikan reaksi dengan kata-kata 
yang disertai dengan pernyataan yaitu sejauh mana individu tersebut setuju atau 
tidak setuju terhadap serentetan item atau proporsi-proporsi yang telah ditentukan 
secara seksama sebagai standar. Pola dan jumlah reaksi terhadap serentetan item 
itu membuka suatu peluang untuk menarik suatu kesimpulan dan 
menginterpretasikan sikap seseorang bahkan memungkinkan untuk mendapatkan 
sikap orang tersebut dalam skala kuantitatif. Di sini jelas bahwa penilaian tidak 
ditekankan pada analisis suatu item secara khusus walaupun pada kenyataannya 
analisis sietem ini cukup berguna juga melainkan mencari reaksi secara luas dari 
sejumlah item. Ini berarti, penarikan kesimpulan dilakukan secara bersarna-sama 
dengan item yang setara. 

Untuk rnendapatkan item yang baik ada beberapa kriteria yang harus 
dipenuhi. Kriteria-kriteria tersebut ialah (Krech dan Richard, 2000: 26) sebagai 
berikut: 

Diagnostic function. Dimaksudkan agar item tersebut mempunyai 
hubungan diagnostik terhadap sikap yang akan diukur. Dengan kata lain item harus 
mempunyai fungsi diskriminatif sehingga mampu membedakan mana yang 
bersikap positif dan mana yang bersikap negatif atau mana yang bersikap setuju 
dan mana yang bersikap tidak setuju. 

Sharpness of discrimination. Maksudnya bahwa item tersebut tidak hanya 
mampu melahirkan jawaban yang secara psikologis berhubungan dengan sikap 
namun hams mampu membedakan dengan jelas orang-orang yang termaksud 
dalam point yang berbeda dari dimensi-dimensi yang diukur. ldealnya jawaban 
terhadap suatu item akan sungguh-sungguh berhubungan dengan hal-ha1 yang 
mendasari sikap. 

Dicrimination along the entire scale. Item-item hams mempunyai arti yang 
penuh dengan kata lain item dipilih dengan maksud untuk dapat membedakan 
masalah-masalah yang beraneka ragam dalam satu paket. 

Minimal number of item for reliability. Untuk suatu angket maka dibutuhkan 
sejumlah item yang cukup agar item-item tersebut reliable. Untuk mengurangi 
ketidaksempurnaan item, maka semakin banyak item yang mengukur suatu aspek 
akan makin baik. Artinya, item yang satu akan menutupi kelemahan item yang lain 
kalau ha1 itu ada. 

Faktor-faktor yang Menentukan Terjadinya Perubahan Sikap 
Beberapa faktor penting yang mempengaruhi terjadinya perubahan sikap 

tersebut, adalah sebagai berikut: (a) Extremness. Suatu sikap yang lebih ekstrim 
mempunyai kepekaan yang sangat rendah untuk berubah; (b) Multiplexity. 
Kemampuan dari perubahan sikap dapat berbeda-beda tergantung dari derajat 
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multipleksitasnya; (c) Consistency. Jika ketiga komponen sikap saling menyokong 
satu sama lain sehingga ia menjadi stabil dan konsisten maka keadaan ini 
menyulitkan kita untuk mengadakan perubahan sikap; (d) Interconnectedness. 
Dalam ha1 ini emosionalitas dari hubungan tersebut akan dikerahkan untuk 
melawan kekuatan perubahan; (e) Consonance. Sukar atau tidaknya merubah 
suatu sikap individu yang menjadi bagian dari suatu kelompok tertentu tergantung 
dari tingkat keselarasannya dengan sikap-sikap lain dalam kelompok tersebut; (f) 
Strength and number of wants served. Sikap yang didasari kebutuhan yang kuat 
dan majemuk akan lebih kebal terhadap perubahan; (g) Centrality of related 
values. Oleh karena itu, suatu sikap yang didasari oleh suatu nilai yang prinsipil 
dan didukung oleh kebudayaan yang kuat akan lebih sukar dirubah ke arah 
congruent; (h) Integency. lndividu yang memiliki intelejensi tinggi akan cenderung 
kritis terhadap suatu permasalahan; (i) Persuasibility. Mudah tidaknya suatu sikap 
dirubah juga bergantung pada mudah tidaknya seseorang dibujuk oleh orang lain; 
Dan (y) Cognitive needs and styles. Kelman dalam Harry (2000: 196) 
mengemukakan bahwa orang yang kebutuhannya atas kejelasan kognitif akan 
bereaksi dengan kuat pada informasi baru yang bertentangan dengan sikap yang 
sudah ada pada diri orang tersebut (Natanegara, 1998: 96). 

Kerangka Pemikiran 
Perdagangan bebas dan internet merupakan produk globalisasi. Keduanya 

berkaitan karena internet adalah media yang paling sesuai dengan nafas 
kebebasan. Keduanya akhirnya melahirkan suatu teknologi e-commerce secara 
langsung atau tidak langsung berpengaruh terhadap auditor karena perusahaan e- 
commerce membutuhkan suatu jasa audit yang baru yaitu jasa audit e-commerce. 

Dalam melakukan audit atas laporan keuangan pada perusahaan "dot 
comn. Seorang auditor dituntut untuk memahami proses bisnis perusahaan 
tersebut. Seperti yang dinyatakan dalam standar professional akuntan publik seksi 
3.11 paragraf 06 yaitu "Auditor hams rnemperoleh pengetahuan tentang bisnis 
satuan usaha yang mernungkinkan auditor untuk memahami peristiwa transaksi 
dan praktik yang menurut pertimbangan kernungkinan mempunyai dampak 
terhadap laporan keuangan" berarti dalam ha1 ini, para auditor selain rnengaudit 
laporan keuangan juga hams dapat memahami sistem e-commerce yang 
digunakan oleh perusahaan sehingga auditor pun harus menguasai audit e- 
commerce jika mendapatkan penugasan audit tersebut pada suatu perusahaan e- 
commerce. 

Para auditor seharusnya memiliki kecenderungan sikap yang positif 
terhadap audit e-commerce. Artinya memiliki pandangan, pemahaman dan 
kecenderungan untuk mengambil tindakan yang positif terhadap audit e- 
commerce tersebut. Hal ini dikarenakan para auditor yang mendapatkan 
penugasan audit e-commerce dalam pekerjaannya akan sangat berhubungan erat 
dan langsung dengan teknologi informasi. 

Hal ini merupakan tantangan berat bagi para auditor dan profesi akuntan 
pada umumnya. Para auditor hams dapat menjawab tantangan ini dan 
menciptakan suatu metode baru untuk memonitor dan merevieuw data transaksi 
real time dan harus memiliki suatu teknik skill baru yang sangat dipdukan untuk 
bersaing dalam era ekonomi digital. Oleh karena itu sudah selayaknya para auditor 
memiliki sikap yang positif terhadap e-commerce. 

Sikap adalah pernyataan evaluatif baik yang menguntungkan atau tak 
menguntungkan mengenai objek, orang atau peristiwa. Sikap mencerrninkan 
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bagaimana seseorang merasakan mengenai sesuatu. Sikap itu sendiri merupakan 
konstelasi komponen-komponen kognitif, efektif, konatif yang saling berinteraksi 
dalam memahami, merasakan dan berperilaku terhadap suatu objek. Misalnya 
mendefinisikan sikap sebagai keteraturan tertentu dalam ha1 perasaan (afeksi), 
pemikiran (kognisi), dan predisposisi tindakan (konasi) seseorang terhadap suatu 
aspek di lingkungan sekiirnya. 

Sikap seseorang terhadap sesuatu objek adalah perasaan mendukung 
atau memihak (favorable) maupun perasaan tidak mendukung atau tidak memihak 
(unfavorable) pada objek Secara lebih spesifik thurstone sendiri memformulasikan 
sikap sebagai derajat afek positif atau afek negati terhadap suatu objek psikologis. 

Dari sikap tersebut selanjutnya dapat dijadikan indikator atau acuan 
sebagai gambaran awal seberapa jauh pemahaman para auditor dan bagaimana 
sikap mereka terhadap jasa audit e-mmmerce sehingga kemudian dapat 
dibandingkan dengan sikap ideal para audiior seperti yang diharapkan, bagaimana 
sikap para auditor yang bekerja pada kantor-kantor akuntan publik besar di 
Bandung dalam memandang, memahami dan menghadapi audit e-commerce itu 
sendiri. 

Hipotesis 
Sebagai hipotesis dalam penelitian ini adalah adalah: "Auditor memiliki 

sikap yang positif terhadap jasa audit ecommerce". 

OWEK DAN METODE PENELlTlAN 
Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah sikap auditor kantor akuntan publik terhadap 
jasa audit e-mmmerce. Sikap para auditor tersebut dipilih sebagai objek dalam 
penelitian ini karena auditor merupakan sumber daya terpenting dalam audit. Audit 
ecommerce rtIerupakan audit yang sangat berhubungan erat dengan teknologi 
informasi. 

Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik. Penelitian ini, 

dilakukan dengan pendekatan survey. Dengan memberikan kuesioner kepada 
responden yang berhubungan dengan objek yang diteliti untuk selanjutnya 
dijadikan sebagai dasar penilaian sikap auditor terhadap jasa audit e-commerce. 

Populasi. 
Penelitian ini menggunakan sampel dari seluruh anggota populasi 

sebanyak 174 auditor dari 24 Kantor Akuntan Publik di Bandung. Populasi yang 
dimaksud pada penelitian ini adalah rekan, manajer dan auditor senior yang 
bekerja di 24 KAP. Karena data pada Members of Directory IAl (2001-2002) tidak 
menyediakan data tentang berapa banyak rekan, manajer dan auditor senior, maka 
peneliti menempuh cara pengamatan (observation) ke 24 KAP di Bandung untuk 
menentukan target populasi. Penelitian ini dirancang sebagai suatu penelitian 
empirik dengan menggunakan sampel sebanyak 71 responden. 

Responden 
Responden yang berkaitan dengan ha1 tersebut adalah para auditor yang 

bekerja pada kantor-kantor akuntan publik di Bandung baik yang pernah maupun 
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yang belum pernah melaksanakan audit e-commerce. Responden dalam penelitian 
ini adalah rekan, manajer dan auditor senior. 

Operasionalisasi Variabel 
Variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: Variabel bebas (eksogen) 

adalah "Sikap Auditor", dan sebagai Variabel terikat (endogen) adalah "Jasa Audit 
€-Commerce". 

Untuk mengukur variabel Sikap Auditor dan Jasa Audit E-Commerce 
digunakan instrumen pengukuran dalam bentuk kuesioner masing-masing yang 
terdiri atas: 17 item tentang Sikap Auditor, dan 8 item tentang Jasa Audit E- 
Commerce terhadap 71 responden yang sama. Responden diminta memberikan 
penilaian dengan memilih salah satu dari 5 (lima) butir jawaban dengan skala Likert 
yang terdiri dari berbagai item pertanyaan dengan cara memilih dan memberi tand 
d pada salah satu alternatif dari lima jawaban dalam kolom~yang tersedia. Cara 
pengukurannyaadalahdengan menghadapkanseorang respondendengansebuah 
pertanyaan dan kemudian diminta untuk memberikan jawaban-jawaban "sangat 
setuju", "setuju", "ragu-ragun, "tidak setuju", "sangat tidak setuju". Jawaban-jawaban 
ini diberi skor 5 ("sangat setuju") sampai 1 ("sangat tidak setuju"). Skala rendah 
(poin 1) menunjukkan Sikap Auditor sangat tidak setuju terhadap Jasa Audit E- 
Commerce dan skala tinggi (poin 5) menunjukkan Sikap Auditor yang positif 
(sangat setuju) terhadap Jasa Audit E-Commerce. 

Variatiel Sikap Auditor diukur melalui indikator Kognitif dengan sub 
indikator: Pemahaman tentang audit e-commerce; Afektif dengan sub Indikator: 
Kesan terhadap suatu ha1 yang baru, Peluang karir, dan Keinginan untuk 
menambah pengetahuan; Dan Konatif dengan sub Indikator: Keinginan untuk 
menambah pengetahuan, Keinginan untuk mencobal melakukan ha1 baru, dan 
Kesiapan mendapat penugasan audit &commerce; 
Variabel Jasa Audit €-Commerce diukur melalui indikator Aktivitas Audit E- 
Commerce dengan sub indikator: Memberikan jaminan akan tingkat keamanan, 
Pengujian atas tindak lanjut terhadap gangguan atau pembobolan, Peninjauan 
terhadap sistem atau alat yang digunakan, Melakukan analisis otorisasi yang 
berwenang, Sistem transaksi, Audit sistem electronic data pmessing, Audit 
teknologi informasi sistem transaksi, Analisis risiko terhadap sistem transaksi on- 
line, dan Pengujian terhadap pengendalian transaksi ondine 

Prosedur Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner kepada 70 auditor 

dari 24 KAP yang melaksanakan audit dengan harapan dapat memberikan 
gambaran untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Kuesioner disebarkan 
kepada auditor dan IT auditor. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah 
rekan, manajer dan auditor senior. Penelitian ini difokuskan pada rekan, manajer 
dan auditor senior, karena rekan, manajer dan auditor senior KAP biasanya terlibat 
secara aktif mengambil keputusan dan bertanggungjawab terhadap pelaksanaan 
tugas audit. 

Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen 
Pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item, yaitu 

mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor 
butir. Selanjutnya dalam memberikan interprestasi terhadap koefisien korelasi, 
Masrun (1997:56) menyatakan item yang mempunyai korelasi positif dengan 
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kriterium (skor total) serta korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut 
mempunyai validitas yang tinggi pula. Biasanya syarat minimum untuk dianggap 
memenuhi syarat adalah kalau r = 0,3. Jadi kalau korelasi antara butir dengan skor 
total kurang dari 0,3 maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. 
Korelasi yang digunakan adalah korelasi Pearson Moment yang rumusnya: 

Pengujian Reliabilitas lnstrumen 
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan internal consistency dengan teknik 

belah dua (split half) yang dianalisis dengan rumus Spearmen Brown. Menurut 
Sugiyono (2004:122) yang dimaksud internal consistency adalah pengujian 
reliabilitas yang dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali saja, 
kernudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu, hasil analisis ini 
dapat digunakan untuk memprediksi reliabilitas instrumen. Untuk keperluan itu 
butir-butir instrumen dibelah menjadi dua kelompok, yaitu kelompok ganjil dan 
kelompok genap. Selanjutnya skor total antara kelompok ganjil dan genap dicari 
korelasinya, koefisien korelasi ini selanjutnya dimasukkan kerumus Spearman 
Brown yaitu: 

Dimana: 
r, : reliabilitas internal seluruh instrumen 
rb : korelasi product moment antara belahan pertama & kedua 

Prosedur Analitis dan Pengujian Hipotesis 
Prosedur analisis dan pengujian hipotesis ini dimulai dengan menetapkan 

hipotesis no1 (Ho) dan hipotesis penelitian (Ho, dilanjutkan dengan hipotesis, dan 
pengambilan keputusan. 

Penetapan Ho dan Hi 
Ho dan Hi dirumuskan untuk menguji apakah sikap auditor memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap jasa audit e-commerce adalah sebagai berikut: 
Ho = 0 : Auditor memiliki sikap yang positif terhadap jasa audit e-commerce 
Hi $0 : Auditor tidak memiliki sikap yang positif terhadap jasa audit e-commerce 

Pemilihan dan mnquiian Statistik 
Hipotesis yang diajukan oleh penulis akan diuji dengan menggunakan 

analisis korelasi Rank Spearman (r,). Langkah-langkah yang dilakukan untuk 
menghitung korelasi tersebut adalah sebagai berikut: 
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Nilai pengamatan dari dua variabel yang akan diukur hubungannya per bagian 
diberi jenjanglrank. Bila ada nilai pengamatan yang sama dihitung jenjang rata- 
ratanya. 
Menghitung setiap jenjang perbedaan, kemudian setiap jenjang tersebut 
dikuadratkan dan dijumlahkan. 
Nilai r, (Koefisien Korelasi Spearman), dengan rumus sebagai beriku (Anto 
Dajan, 1994:350): 

" 

r'J = 1 - '=' 
3 n - n  

Keterangan: 
rs : Koefisien korelasi Rank Spearman 
di : Selisih ranking data variabel X dan Y (Xi-Yi) 
n : Banyaknya sampel 

Faktor koreksi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut (Anto Dajan, 
1994: 352): 

Keterangan: 
T : Faktor koreksi 
t : Jumlah variabel yang memiliki pangkat sama 

Dengan ketentuan: 

n3 -n ~.'=--CTX 
12 dan 

Keterangan : 
Tx : Jumlah ranking yang sama dalam variabel X 
Ty : Jumlah ranking yang sama dalam variabel Y 

Untuk lebih meyakinkan lagi maka pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan uji t. Pengujian t menurut Anto Dajan (1994:353) dapat dilakukan 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

rsJn - 2 

'= , / i 7  
Apabila nilai t m, lebih besar darpada nilai t maka hipotesis nol' (Ho) ditolak 
dan hipotesis penelitian (Hg diterima, apabila nilai t hnuna lebih kecil daripada nilai t 
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mw hipotesis no1 (Ho) diterima dan gipotesis (Ho ditolak dan apabila nilai buns lebih 
besar atau sama dengan t rnaka hipotesis not (Ho) ditolak dan hipotesis 
penelitian (Hi) diterima. 

Untuk melihat seberapa besar variabel X dapat mernberika hubungan 
terhadap variabel Y, rnaka digunakan Koefisien Determinasi (KD) yang merupakan 
kuadrat koefisien korelasi dan biasanya dinyatakan dalam persentase dengan 
rumus sebagai berikut: 

I Ketentuan signifikansi r, adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2004:214): 

KD = (rs) x 1 00% 

0.00-0.199 : Hubungan sangat rendah 
0,20-0,399 : Hubungan rendah 
0,40-0,599 : Hubungan yang cukup berarti 
0,60-0,799 : Hubungan yang kuat 
0,80-1,000 : Hubungan yang sangat kuat 

Penetapan tinqkat Siqnifikansi 
Taraf signifikasi yang dipilih adalah a = 5% (0,OS). Angka ini dipilih karena dapat 
rnewakili hubungan antara variabel yang diteliti dan merupakan suatu signifikasi 
yang sudah sering digunakan dalarn bidang penelitian ilmu sosial. 
Penquiian Hipotesis 
Nilai r, yang diperoleh selanjutnya dibandingkan dengan nilai r, menurut tabel 
Spearman. Begitu juga dengan nilai t yang diperoleh dari hasil perhitungan 
dibandingkan dengan nilai t yang ada dalam tabel. 
Penqambilan keputusan 
Jika r, hitung 2 r, tabel, maka berada di daerah penolakan Ho. Ini berarti bahwa 
hipotesis yang diajukan peneliti dapat diterima, yaitu sikap auditor memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap jasa audit E-Commerce. Tetapi jika r, hituns s rs 
hM maka berada pada daerah penerimaan Ho ini berarti bahwa hipotesis yang 
diajukan peneliti ditolak, yaitu Auditor tidak memiliki sikap yang positif terhadap jasa 

, audit e-commerce 

, HASlL PENELlTlAN DAN PEMBAHASAN 
I Hasil Penelitian 

Jurnlah responden yang diperoleh sebanyak 40 responden dari 71 
respondeng yang bekerja pada kantor akuntan publik di Bandung, telah mengisi 
kuesioner yang diedarkan pada bulan akhir September 2006 dan diterirna kernbali 
pada bulan awal November 2006. Data yang diperoleh dari hasil penyebaran 
kuesioner, dikelompokkan menjadi beberapa kelompok responden. Kemudian 
digunakan untuk rnemperkuat analisis jawaban responden. 

Kondisi Umum Responden. 
Berdasarkan kelompok pendidikan responden, terdapat 7 orang responden 

yang berpendidikan Diploma, 26 orang responden yang berpendidikan S1 dan 7 
orang responden yang berpendidikan S2. Tidak ada responden yang bekerja di 
atas umur 56 tahun. Sebagian besar responden yaitu 4 orang di bawah 26 tahun, 
19 orang responden yang mempunyai umur berkisar di antara 26 - 30; 10 orang 
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responden bekerja berumur antara 31 - 35; dan 5 orang responden berumur 36 - 
40 tahun, sedangkan 41- 55 hanya 2 orang. 

Berdasarkan lama bekerja sebagai auditor, terdapat 4 orang responden 
bekerja berkisar 0 - 4 tahun, 31 orang bekerja 5 - 8 tahun, dan 5 orang yang 
bekerja di atas 8 tahun. Dari data responden dapat diketahui jabatan auditor untuk 
senior auditor terdapat 27 orang responden, sedangkan 13 orang menduduki 
jabatan sebagai rekan dan manajer. 

Hasil Pengujian Kualitas Data 
Uji validitas dilakukan dengan menggunakan Pearson Product Moment, 

selanjutnya dalam memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi maka item 
yang mempunyai korelasi positif dengan kriteria (skor total) serta korelasi yang 
tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. 
Dengan menggunakan syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah 
jika r hitvng > r Jadi kalau korelasi > r maka butir dalam instrumen tersebut 
dinyatakan valid. 

Sedangkan pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan internal 
consistency dengan teknik belah dua yang dianalisis dengan rumus Spearman 
Brown. Butir-butir instrumen dibelah menjadi dua kelompok yaitu kelompok ganjil 
dan genap. Selanjutnya skor total antara kelompok ganji dan genap dicari 
korelasinya. 

Pengujian Validitas 
Terletak antara R 0,9480 dan R hitung 0,9998 dari 25 item R ws= 0,312 

Berdasarkan tabel 4.6, dapat diketahui bahwa seluruh instrumen kuesioner yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah valid, karena hasil perhitungan validitas data 
menunjukkan bahwa r hituna 2 r tabel. 

Pengujian Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan teknik 

Split Half dengan formula Spearman Brown. lnstrumen dinyatakan reliabel apabila 
nilai koefisien reliabilitasnya tinggi dan positif. 
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa nilai koefisien reliabilitas 
spearman brown adalah sebesar 0,9994. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
instrumen penelitian ini adalah reliabel karena nilai koefisien reliabilitasnya tinggi 
dan positif. 

Pengujian Hipotesis 
Langkah-langkah untuk menguji hipotesis: 

Penetapan hipotesis 
Hipotesis yang dikemukakan oleh penulis adalah: 
Ho : Auditor memiliki sikap negatif terhadap audit €-Commerce 
Hi : Auditor memiliki sikap positif terhadap audit E-Commerce 

Metode Analisis 
Metoe analisis yang digunakan adalah Analisis Korelasi Rank Spearman. 

Hasil kuesioner yang sudah dikumpulkan, diolah dan dianalisis dengan 
menggunakan korelasi Rank Spearman, yaitu dengan cara masing-masing jawaban 
diberi bobot nilai dan kemudian dijumlahkan sehingga diperoleh jumlah variabel X 
dan Y. Setelah itu dilakukan analisis korelasi Rank Spearman dengan melakukan 
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penomoran masing-masing variabel sehingga diperoleh Rank X dan Rank Y dan di 
(Rx-Ry) baru kemudian di tersebut dikuadratkan. Tujuan dilakukan korelasi Rank 
Spearman adalah untuk rnengetahui seberapa besar sikap positif auditor terhadap 
jasa audit e-commerce. 

Analisis Sikap Auditor terhadap jasa audit e-commerce, sebagai berikut: 
1) Sikap auditor terhadap jasa audit e-commerce berdasarkan komponen 
kognitif 

Hasil analisis terhadap jawaban 40 orang responden pada peryataan kuesioner 
tentang Sikap Auditor terhadap jasa Audit E-Commerce berdasarkan 
Komponen Kogniti, menyatakan bahwa: 100% dari responden menjawab 
Sangat Setuju dan Setuju, Auditor harus memiliki pengetahuan 
khususltambahan tentang komputer, internet dan e-commerce. 
% dari responden menjawab setuju, seorang auditor harus menguasai logika 
pemograman dalam melakukan audit e-commerce. Seluruh responden (39%) 
setuju bahwa auditor perlu melakukan pengujian terhadap control atas 
transaksi on-line. Sebagian besar (39%) responden perlu pemaharnan 
terhadap sistem pembayaran elektronik Seluruh responden (39%) sangat 
setuju dan setuju bahwa perlu memiliki pengetahuan pengolahan data 
elektronik yang memadai. Seluruh responden (39%) menjawab setuju 
bahwavaudit e-commerce, dan keberadaan internet connection akan 
membantu kine j a  auditor menjadi lebih efisien. 
Hasil analisis ini menggambarkan sikap auditor terhadap jasa audit e- 
commerce berdasarkan komponen sikap kognitif relatif sudah baik, sebagian 
besar jawaban responden pada komponen ini mernperlihatkan jawaban yang 
mendekati ideal, artinya bahwa para responden kebanyakan mengerti dan 
memahami mengenai audit e-commerce. Hal tersebut dapat didukung 
pernyataan responden bahwa sebagian besar responden memahami dan 
mengerti rnengenai audit e-commerce, dimana terdapat adanya unsur 
pengetahuan subjek tentang objek atau situasi atau sasaran tertentu 

2) Sikap auditor terhadap jasa audit e-commerce berdasarkan komponen 
afektid 

Hasil analisis terhadap jawaban 40 orang responden pada peryataan kuesioner 
tentang Sikap Auditor terhadap jasa Audit E-Commerce berdasarkan 
Komponen Afektif, menyatakan bahwa: Mengenai konsep audit e-commerce 
sebagai kewajaran dari perkembangan teknologi, sebagian besar responden 
(39 responden) menjawab pada bagian positif. Mengenai konsep audit e- 
commerce sebagai peluang baru dalam karir para auditor, seluruh responden 
(40 responden) menjawab pada bagian positif. Mengenai konsep audit e- 
commerce sebagai prospek baru yang cerah dalam karir, sebagian besar 
responden (38 orang) menjawab pada bagian positif. Mengenai konsep audit e- 
commerce sebagai peluang baru bagi sarjana dengan latar belakang 
telekomunikasi atau information technology, sebagian besar responden (38 
orang) menjawab pada bagian positif. Mengenai konsep perlunya pemahaman 
auditor tentang audit e-commerce pada saat ini, sebagian responden (39 
orang) menjawab pada bagian positif. Mengenai konsep pemahaman auditor 
tentang audit e-commerce pada masa yang akan datang, sebagian besar 
responden (35 orang) menjawab pada bagian positif. 



Mengenai konsep tantangan yang sama antara audit twommerce dan audit 
atas laporan keuangan, sebagian besar responden (30 orang) menjawab 
berada pada bagian positif. 
Hasil analisis ini menggambarkan sikap auditor M a p  jasa audit e- 
commerce berdasarkan komponen sikap afektif reMf cukup baik, sebagian 
besar jawaban responden pada komponen ini mempetiihatkan jawaban yang 
mendekati ideal, artinya bahwa para responden memiliki kesan, perasaan 
senang atas kehadiran jasa audit e-commerce ini. hai tersebut dapat dibuktikan 
dari pemyataan responden bahwa sebagian besar responden memiliki sikap 
senang atas hadimya jasa audit ecommerce, ha1 ini dikarenakan jasa audit e- 
commerce akan menimbulkan suatu peluang yang baru dan prospek yang 
cerah serta tantangan bagi profesi para auditor. 

3) Sikap auditor terhadap jasa audit e-commerce berdasarkan komponen 
konatii 

Hasil analisis terhadap jawaban 40 orang responden pada peryataan kuesioner 
tentang Sikap Auditor terhadap Jasa Audit E-Commerce berdasarkan 
Komponen Konatif, menyatakan bahwa: Mengenai kesediaan untuk 
memperdalam pengetahuan tentang audit ecommerce walaupun belum ada 
penugasan untuk itu, sebagian besar jawaban responden (36 orang) 
menjawab berada pada bagian positif. Mengenai kesediaan untuk 
memperdalam. pengetahuan tentang bahasa pernograman yang dapat 
membantu dalam penugasan, sebagian besar responden (38 orang) menjawab 
berada pada bagian positif. Mengenai kesediaan untuk mempelajari dan atau 
memperdalam pemahaman tentang program-program komputer yang berkaitan 
dengan internet dan e-mmmerce sebagian besar jawaban responden (38 
orang) menjawab berada pada bagian positif. Mengenai kesediaan untuk 
menerima penugasan audit e-commerce, sebagian besar responden (38 orang) 
menjawab berada pada bagian positif. 
Hasil analisis ini menggambarkan sikap auditor M a p  jasa audit e- 
commerce berdasarkan komponen slap konatif retatif sudah baik, sebagiin 
besar jawaban responden pada komponen ini rnernpedihatkan jawaban yang 
mendekati ideal, artinya para responden menunjukkan sikap untuk melakukan 
tindakan atau tindak lanjut atas jasa audit ecommerce. Hal ini dapat dibuktikan 
dari pemyataan responden untuk menerima penugasan audit ecommem 
serta akan mempelajari atau memperdalam pemahamannya tentang audit e- 
commerce. 

Berdasarkan hasil penei%an diketahui behwa Jasa Audit E-Commerce 
yang dilakukan oleh Kantor Akuntan pubtik atas aktivitas tingkat keamanan dan 
sistem transaksi sebagai berikut: 

4) Tlngkat Keamanan 
Hasil analisis temadap jawaban 40 orang msporxM pada peryataan 

kuesioner tentang Jasa Audit E-Commetce berdasarkan segi keamanan, 
menyatakan bahwa: 

Konsep mengenai seorang auditor sdalu rnemeriisa tingkat 
keamanan, s e l ~ ~ h  responden (40 orang) menjawab berada pada bagian 
positif. Mengenai Konsep pengujin atas tindak lanjut temadap gangguan atau 
pembobolan keamanan transaksi odine, sebagian besar responden (39 orang) 
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menjawab berada pada bagian positif. Mengenai konsep auditor perlu 
melakukan analisis terhadap otorisasi yang berwenang seluruh responden (40 
orang) menjawab pada bagian positii. 

Berdasarkan Hasil penelitian, dengan kuesioner responden tersebut, 
menunjukkan bahwa auditor selalu memeriksa tingkat keamanan dari suatu 
perusahaan ecommerce, di mana auditor melakukan pengujian dan 
melakukan analisis otorisasi yang berwenang, tetapi masih terdapat 
kekurangan, di mana auditor tidak selalu memeriksa berbagai alat yang 
digunakan untuk melindungi datanya. 

5) S i m  Tansaksi 
Hasil analisis terhadap jawaban 40 orang responden pada peryataan 

kuesioner tentang Jasa Audit E-Commerce berdasarkan segi Sistem transaksi, 
menyatakan bahwa: 

Mengenai konsep auditor hams memahami sistem electronic data 
processing (EDP), sebagian besar responden (38 orang) menjawab berada 
pada bagian positif. Mengenai konsep auditor pedu memahami teknologi 
inforrnasi sistem transaksi on-line, s e l u ~ h  responden (40 orang) menjawab 
berada pada bagian positif. Mengenai konsep auditor perlu melakukan analisis 
risiko terhadap sistem transaksi ecommerce, seluruh responden (40 orang) 
menjawab berada pada bagian positif. Mengenai konsep auditor perlu 
melakukan pengujian terhadap control atas transaksi on-line, seluruh 
responden (40 orang) menjawab berada pada bagian positif. 

Berdasarkan hasil penelitian, dengan kuesioner responden 
menunjukkan bahwa auditor memahami sistem transaksi suatu perusahaan e- 
commerce dengan baik. Dimana auditor paham atas electronic data processing 
(EDP) transaksi on-line. dan melakukan analisis risiko terhadap sistem 1 transakai 

I 
Untuk mengetahui koefisien koreslasi Rank Spearman maka digunakan rumus: 

,.s = 1 - '=' 
3 n -n 

Keterangan : 
rs : Koefisien korelasi Spearman 
di: Selisih ranking data variabel X dan Y (Xi-Yi) 
n : Jumlah sampel 

Sebelum memakai rumus di atas terlebih dahulu hams ditentukan ranking dari skor 
pehitungan . kuesioner masing-masing variabel. Berdasarkan data yang telah 
diolah, maka dapat k i i  ketahui koefisien korelasi Rank Spearman dengan 
memasukkan data tersebut ke dalam 
rumus: 
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Koefisien korelasi Rank Spearman antara variabel X dan varabel Y yang didapat 
dari hasil perhitungan di atas adalah: rs = 0,9111 

Koefisien korelasi Rank Spearman antara variabel X dan variabel Y yang di dapat 
dari hasil perhitungan di atas adalah 0,9111. Untuk menentukan apakah Ho 
diterima atau ditolak, hams dibandingkan terlebih dulu dengan nilai p tabel untuk 
nilai n = 38 pada taraf kesalahan 5%. Tetapi pada tabel tidak terdapat nilai p untuk 
n = 38. Dengan demikian hams dilakukan interpolasi untuk mencari nilai p tabel. 
Cara interpolasi ditunjukkan pada gambar. Berdasarkan taraf kesalahan 5% untuk n 
= 38, nilai p = 0,042 dan untuk n = 38, nilai p = 0,021. 

Gambar 4.1.1. lnterpolasi 

Dari gambar 4.1 tersebut dapat dibuat persamaan untuk mencari nilai XI yang 
merupakan nilai t tabel n = 38. Jadi persamaannya: 

Karena dalam penelitian yang telah dilakukan terdapat ranking yang berangka 
sama, maka dalam perhitungan r, digunakan faktor koreksi sebagai berikut: 
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Di mana nilainya diperoleh dari: 

Tabel 4.1.1 
Perhitungan Variabel X 

Sumber: Data diolah 

Tabel 4.1.2 
Perhitungan VariabebY 

, I 

Sumber: Data diolah 
Perhitungan untuk variabel X adalah sebagai berikut: 
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Sedangkan untuk variabel Y perhitungan adalah sebagai berikut: 

Sesuai dengan koreksi tersebut di atas, maka rumusan r, dihitung sebagai berikut: 

rs = 0,9097 
Untuk lebih meyakinkan bahwa kedua variabel tersebut m'empunyai korelasi atau 
tidak, maka dilakukan uji t dan hasilnya dibandingkan dengan nilai t tabel. Apabila t 
hwng 2 t tah l  maka Ho ditolak dan Hi diterima. 
Perhitungan uji t sebagai berikut: 

Dari daftar distribusi t dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05 dan derajat 
kebebasan 38 (40 - 2), diketahui bahwa nilai t bhl sebesar 2,0252. Dari kriteria 
yang telah ditentukan, yaitu apabila t hAung 2 t HO ditolak. Begitu pula 
sebaliknya, jika t I t tabel, HO diterima. Karena dalam perhitungan ini t hitung I t 

(13,506 2 2,0252), sehingga Ho di tolak dan Hi diterima. 
Untuk melihat seberapa besar variabel X (Sikap Auditor) berkorelasi dengan 
variabel Y(Jasa Audit E-Commerce), maka koefisien determinasi dari rs = 0,9097 
adalah: 
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Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa auditor memiliki sikap positif sebesar 
82,75% terhadap jasa audit e-commerce. Variabel sikap auditor terhadap variabel 
jasa audit e-commerce memiliki hubungan yang kuat, koefisien determinasi sebesar 
82,75% menunjukkan seberapa besar sikap auditor terhadap jasa audit e- 
commerce. Walaupun belum semua auditor pemah melakukan audit e-commerce, 
tetapi para auditor tersebut mempunyai keinginan 82,75% untuk melakukan audit e- 
commerce, sedangkan sisanya sebesar 17,25% dipengaruhi oleh sikap lain yang 
juga ikut berperan, namun dalam ha1 ini tidak penulis teliti. 

PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian dan penjelasan mengenai sikap auditor terhadap jasa 

audit e-commerce di muka, berikut ini adalah pembahasan mengenai sikap auditor 
terhadap jasa audit tersebut. 

Berdasarkan hasil pengumputan data, dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 

1 Total I 40 I 100% 
Sumber: Data Penelitian 

Tabel 4.2.1. 

Berdasarkan data pada tabel 4.2.1. Auditor memiliki sikap yang posiaii 
terhadap jasa audit e-commerce sebanyak 82,5% responden, lebih besar daripada 
Auditor memiliki sikap yang negatif terhadap jasa audit ecommerce sebanyak 
17,5% responden. Artinya para auditor pada Kantor Akuntan Publik di Bandung 
bersedia meiaksanakan penugasan jasa audit e-commerce tersebut. 

Hal-ha1 yang menyebabkan para auditor memiliki sikap yang positif 
terhadap jasa audit e-commerce yaitu antara lain: menerima kehadiran jasa audit e- 
commerce ini, para auditor merasa tertantang. Dengan kehadiran jasa audit e- 
commerce, akan menimbulkan suatu peluang baru dalam karir para auditor. 
Dengan kehadiran jasa audit e-commerce, akan menimbulkan suatu peluang baru 
bagi pelaku bisnis lainnya. Jasa audit e-commerce merupakan prospek baru yang 
cerah bagi seorang auditor. Munculnya perusahaan-perusahaan e-commerce yang 
memerlukan jasa audit e-commerce. Dan hadimya jasa audit e-commerce akan 
menambah pengetahuan dan pemahaman dalam perkembangan profesi akuntan, 
khusunya pada KAP. 

Hal-hat yang menyebabkan para auditor memiliki sikap yang negatif 
terhadap jasa audit e-commerce yaitu antara lain karena kurangnya pemahaman 
dan pengetahuan para auditor dalam audit e-commerce. Perkembangan dan 
kemajuan bisnis (perusahaan) yang menggunakan teknologi e-commerce, 
khususnya di Bandung relatif masih rendah jika dibandingkan dengan kota-kota 
besar, bahkan negara-negara lain. Kurangnya permintaan jasa audit ecommerce 
dari perusahaan-perusahaan di Bandung. Kurangnya sarana bagi perkembangan 
pendidikan, khususnya audit e-commerce, seperti seminar, workshop dan lainnya. 
Dan lkatan Akuntan Indonesia belum membakukan hal-ha1 yang berkaitan dengan 
audit e-commerce 

Besarnya korelasi Sikap Auditor terhadap Jasa Audit E- (rs) = 0,9097 
adalah: 82,75%. Artinya bahwa auditor memiliki sikap positif terhadap jasa audit e- 

Kategori sikap 
Bersikap Positif 
Tidak Bersika~ Positif 

Responden 
33 
7 

Persentase 
82,5% 
17.5% 
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commerce. Sikap auditor terhadap jasa audit e-commerce menunjukkan perhatian 
dan keinginan yang kuat terhadap pelaksanaan jasa audit e-commerce. Walaupun 
belum semua auditor pemah melakukan audit e-commerce, tetapi para auditor 
tersebut mempunyai keinginan kuat untuk melakukan audit e-commerce, 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat diketahui bahwa sikap auditor 
yang positif maupun yang negatif memiliki karakteristik yang sesuai dengan Sax 
dikutip oleh Azwar (1995:45) yaitu: Sikap auditor memiliki arah, yaitu positif atau 
negatif terhadap jasa audit e-commerce. Sikap auditor yang positif ataupun negatif 
memiliki intensitas yang berbeda terhadap jasa audit e-commerce, walaupun 
memiliki arah yang sama tetapi intensitasnya terhadap jasa audit e-commerce 
belum tentu sama. Sikap auditor memiliki keleluasaan, maksudnya bahwa sikap 
yang positif ataupun negatif terhadap jasa audit e-commerce bergantung pada 
aspek tertentu baik sedikit, spesifik maupun mencakup banyak sekali aspek yang 
ada. Sikap auditor memiliki konsistensi, maksudnya adalah kesesuaian antara 
pemyataan sikap positif yang dikemukakan dengan respon terhadap jasa audit e- 
commerce. Untuk dapat konsisten, sikap harus bertahan untuk jangka panjang. 
Harus dibedakan antara sikap yang tidak konsisten dan sikap negatif atau netral. 
Sikap auditor yang positif atau netral tetap disebut sikap juga walaupun arahnya 
tidak positif atau negatif. Orang dapat saja bersikap netral secara konsisten. Dan 
Sikap auditor memiliki spontanitas, yaitu positif atau negatif terhadap jasa audit e- 
commerce bergantung pada sejauh mana kesiapan auditor akan mengemukakan 
sikapnya tanpa desakan terlebih dahulu. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut di atas dapat 
disimpulkan bahwa auditor memiliki sikap positip terhadap jasa audit e-commerce, 
yaitu menunjukkan kesetujuanlmemihak terhadap jasa audit e-commerce. 

Auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) senang bahwa kehadiran jasa 
audit e-commerce merupakan tantangan yang baru bagi profesi auditor. Respon 
positif tersebut sejalan dengan meningkanya peluang bisnis secara on-line, 
sehingga membuat auditor merasa tertantang untuk melakukan audit e-commerce. 

Dengan hadirnya audit e-commerce ini akan menambah peluang serta 
kesempatan bagi karir bagi para auditor, karena dengan adanya audit e-commerce, 
auditor akan memperluas pula bidang auditnya. Namun belum banyak yang 
melakukan penugasan jasa audit e-commerce di Bandung. Hal ini disebabkan 
perkembangan bisnis yang memmanfaatkan informasi teknologi on-line di 
Bandung relatif belum banyak berkembang dibanding kota-kota besar lainnya 
bahkan negara-negara lain. Kurangnya pemahaman dan pengetahuan auditor atas 
audit e-commerce, kurangnya permintaan atas jasa audit e-commerce dari 
perusahaan-perusahaan di Bandung yang telah on-line, kurangnya sarana dan 
pengetahuan auditor dan pelaku bisnis lainya mengenai audit e-commerce 
menyebabkan kurangnya penugasan jasa audit e-commerce. 

Saran 
Auditor agar terus memperbanyak pengetahuan dan pengalaman 

mengenai jasa audit e-commerce. Di samping itu, IAl heddaknya menyusun 
standar profesi audit e-commerce Indonesia. 
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Bagi peneliti lebih lanjut disarankan untuk meneliti bagaimana dampak 

teknologi e-commerce itu sendiri terhadap audit, sehingga diharapkan akan 
menambah literatur yang berkenaan dengan audit e-commerce, khususnya di 
lndomesia pada masa yang akan datang. 
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